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This service activity was carried out in March 2023 in Meranti 
Village, Tapa District, Bone Bolango Regency. The purpose 
of this service is to provide knowledge that corn plant waste 
can be used as animal feed. The materials used in this 
service are corn plant waste as the main ingredient and EM4, 
rice bran and molasses as additional ingredients. The tools 
used in this service activity are chopping machines, plastic 
drums, tarpaulins and rubber as ropes. The results achieved 
from this community service activity are that the people of 
Meranti Village can understand the problems of animal feed 
and their treatment by utilizing corn plant waste, and can 
make fermented animal feed from corn plant waste. 
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A. Pendahuluan 

Menurut Winarso (2010), Ternak sapi di Indonesia sekitar 80% masih 

diusahakan oleh petani kecil yang berkembang di beberapa wilayah pedesaan. 

Usaha pemeliharaan ternak sapi dalam skala kecil dapat membantu perekonomian 

petani di pedesaan dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia di 

sekitarnya. Sapi mempunyai beberapa keunggulan diantaranya membutuhkan 

modal usaha yang relatif kecil, mudah memeliharanya, mudah menjualnya dan 

banyak digunakan sebagai bahan-bahan kuliner seperti redang, abon, dam bakso. 

Selain itu, berbagai acara keperluan keluarga seperti tasyakuran maupun acara 

lainnya yang berhubungan dengan ritual keagamaan seperti hewan qurban pada 

hari raya keagamaan dan aqiqah juga menggunakan hewan sapi (Rusdiana & 

Sutedi, 2014). 

Sapi merupakan salah satu dari lima komoditas yang menjadi konsentrasi 

utama pembangunan pertanian selain padi, jagung, kedelai, dan gula tebu. 

Kementerian Pertanian masih mencanangkan upaya swasembada daging sapi 

dan kerbau, oleh karena itu upaya untuk mendukung pembangunan peternakan 

sapi dari aspek pakan perlu dilakukan. Mayoritas masyarakat pedesaan di 

Indonesia berprofesi sebagai petani dan mempunyai banyak limbah pertanian. 

Pemanfaatan limbah pertanian, seperti jagung berupa pelepah jagung dan batang 

jagung, jerami kacang tanah, rumput, dan dedaunan sebagai pakan basah 

merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi usaha, yaitu 

dengan menekan biaya pakan. 

Pemanfaatan limbah pertanian memang menjadi salah satu upaya 

mengatasi rendahnya kuantitas ransum. Limbah pertanian seperti daun jagung 

dapat dimanfaatkan sebagai pakai ternak karena mempunyai zat aktif yang dapat 

memacu produktivitas ternak. Pada musim kemarau terjadi penurunan energi, 

mineral, maupun protein yang terkandung dalam pakan hijauan. Hal ini terjadi 

karena tanaman hijauan mengalami defisit air selama pertumbuhannya. Selain itu, 

ketersediaan pakan hijauan selama musim ini juga berkurang sehingga terjadi 

penurunan pertumbuhan ternak. Untuk menyiasati hal tersebut diperlukan 

perlakuan khusus terhadap pakan hijauan. Silase merupakan salah satu contoh 

dari pakan hijauan yang memperoleh perlakuan khusus. Silase adalah pakan dari 

limbah pertanian atau dari hijauan makanan ternak yang diawetkan dengan cara 

fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-80%) sehingga hasilnya bisa 

disimpan tanpa merusak zat makanan/gizi di dalamnya. Tujuan pembuatan silase 
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adalah pengawetan hijauan makanan ternak dengan memperhatikan kehilangan 

nutisi yang minimal dan menghindarkan dari perubahan komposisi kimianya. 

Kualitas yang baik diperlihatkan melalui beberapa parameter seperti pH, asarn 

laktat, warna, tekstur, suhu, persentase kerusakan dan kandungan nutisi dari 

silase (Ridwan et al., 2005). 

Dengan kondisi curah hujan Desa Meranti yang cukup rendah, maka silase 

ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah kekurangan pakan yang sering 

muncul pada musim kemarau. Oleh karena itu, tim pengabdi mengadakan webinar 

sekaligus praktik pembuatan silase bagi masyarakat Desa Meranti. Tujuan 

program ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa 

Meranti terkait pembuatan pakan ternak dari limbah tanaman jagung. Kegiatan ini 

melibatkan kelompok tani dan peternak, aparat desa, dinas peternakan Kabupaten 

Bone Bolango dan masyarakat umum di Desa Meranti. 

 

B. Metode 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 2023 di 

Desa Meranti Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango.  

Alat dan bahan 

Bahan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah limbah tanaman jagung 

sebagai bahan utama serta EM4, dedang padi dan molases sebagai bahan 

tambahan.  

Alat yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah mesin pencacah, 

drum plastik, terpal dan karet sebagai tali. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengadakan observasi atau survei untuk mengetahui kondisi 

masyarakat Desa Meranti Kabupaten Bone Bolango. Dari hasil 

observasi atau survey yang dilaksanakan maka dibuatlah jadwal 

pelatihan dan pembuatan silase pakan ternak dari limbah tanaman 

jagung.  

2. Mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat melalui 

wawancara yang dilakukan. Permasalahan yang dihadapi oleh 
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masyarakat Desa Meranti adalah pemenuhan pakan ternak selama 

musim kemarau.  

3. Melakukan pelatihan dan pembuatan silase pakan ternak dari limbah 

tanaman jagung. Kegiatan ini diawali dengan persiapan limbah tanaman 

jagung sebagai bahan utama pakan, dilanjutkan dengan persiapan 

bahan tambahan dan alat yang akan digunakan dalam pebuatan silase 

tersebut. Tujuan dari pembuatan pakan ternak ini yaitu untuk 

mengetahui fermentasi pakan ternak sehingga bisa membuatnya sendiri 

guna pemenuhan kebutuhan pakan ternak 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian di Desa Meranti telah mencapai hasil yang positif dalam 

pemahaman permasalahan pakan ternak dan solusinya melalui pemanfaatan 

limbah tanaman jagung. Para pelaku pengabdian berhasil mengembangkan 

keahlian dalam membuat fermentasi pakan ternak dari limbah jagung, 

memberikan solusi yang relevan bagi peternak sapi atau ruminansia lainnya. 

Pemanfaatan limbah tanaman jagung dalam bentuk silase telah menjadi 

langkah yang efektif. Silase, sebagai pakan ternak hasil fermentasi hijauan 

dengan kadar air tinggi, dapat menjamin ketersediaan pakan saat musim 

kemarau yang sering kali menjadi tantangan bagi peternak. Proses pembuatan 

silase mengubah komponen makro limbah jagung menjadi komponen mikro 

yang lebih sederhana, meningkatkan daya cerna serta efisiensi pakan, sesuai 

dengan penelitian Sutanto (2000). 

Jerami jagung, sebagai hijauan dari limbah tanaman jagung, diolah 

dengan mesin pencacah untuk mendapatkan hasil cacahan yang lebih kecil dan 

seragam. Proses pembuatan silase berlangsung selama 1-2 minggu, dengan 

penyimpanan silase dalam kondisi anaerob (rapat tertutup). Tujuan utama 

pembuatan silase adalah untuk memanfaatkan limbah tanaman jagung sebagai 

hijauan pakan ternak, terutama pada musim kemarau, sehingga limbah dapat 

diawetkan dan digunakan saat produksi hijauan rendah. 

Pentingnya kepadatan dalam menumpuk hijauan dalam silo dijelaskan 

oleh Marlina et al., (2019), di mana udara harus dihindari agar proses 

fermentasi dapat berjalan dengan baik. Setelah dua minggu masa inkubasi 

anaerob, silase menunjukkan kematangan dengan ciri-ciri warna, aroma, 
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tekstur, dan pH yang sesuai standar, sebagaimana diungkapkan oleh Marlina 

et al., (2019). 

Uji coba pemberian silase kepada ternak sapi sebagai pakan ternak 

menunjukkan respons yang positif, dengan ternak sapi dengan cepat 

mengkonsumsi silase. Hasil ini sejalan dengan temuan Marlina et al., (2019) 

terkait respon ternak domba terhadap silase limbah tanaman jagung dan jerami 

padi. Pembuatan silase dari limbah jagung pada musim hujan diharapkan dapat 

menjadi solusi berkelanjutan terhadap kekurangan pakan ternak yang sering 

terjadi pada musim kemarau. 

Namun, untuk memastikan keberlanjutan program ini, diperlukan 

dukungan melalui pelatihan lanjutan kepada peternak, agar mereka dapat 

secara mandiri membuat silase dengan kualitas yang baik. Melibatkan peternak 

dalam praktik langsung juga merupakan langkah penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan keberhasilan program ini. 

 

D. Simpulan 

Masyarakat Desa Meranti Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango dapat 

membuat fermentasi pakan ternak (silase) dengan memanfaatkan limbah tanaman 

jagung sehingga permasalahan pakan dan penanggulangannya dapat 

terselesaikan dengan baik. 
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